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Abstrak. Permasalahan limbah plastik merupakan isu serius yang ada di masyarakat, termasuk di Desa Bacin,
Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah pemberdayaan ibu-ibu PKK dalam
mengolah limbah plasticc membuat keterampilan kriya, serta mengembangkan jiwa kewirausahaan. Metode
pengabdian yang digunakan adalah pelatihan dengan masyarakat sasaran ibu-ibu PKK Desa. Dalam pengabdian ini
masyarakat mengubah sampah plastik menjadi produk bernilai jual, Selain itu, dalam kegiatan juga
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, seperti gotong royong, keadilan sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan.
Hasil pelatihan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, peningkatan keterampilan, serta potensi
pengembangan ekonomi kreatif di Desa Bacin. Dengan adanya program ini, diharapkan dapat tercipta solusi
berkelanjutan untuk mengurangi sampah plastik dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan adanya
produk yang bernilai jual dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan masyarakat.

Kata Kunci: Limbah Plastic, Lingkungan, Kewirausahaan, Masyarakat Desa

Abstract. The problem of plastic waste is a serious issue in society, including in Bacin Village, Bae District, Kudus
Regency. The purpose of community service is to empower PKK mothers in processing plastic waste, making craft skills,
and developing an entrepreneurial spirit. The service method used is training with the target community of PKK Village
mothers. In this service, the community turns plastic waste into products with sales value. In addition, the activities also
integrate Pancasila values, such as cooperation, social justice, and concern for the environment. The results of the
training showed high enthusiasm from participants, increased skills, and the potential for developing a creative
economy in Bacin Village. With this program, it is hoped that sustainable solutions can be created to reduce plastic
waste and increase community income. With the existence of products with sales value, it can increase the
entrepreneurial spirit of the community.
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Pendahuluan

Dewasa ini, plastik telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Hampir
semua benda yang digunakan sehari-hari terbuat dari plastik, seperti wadah makanan, perabotan,
barang-barang rumah tangga, kemasan produk, dan sebagainya. Plastik banyak digunakan dalam
kehidupan karena berbagai alasan, termasuk kepraktisannya dan harganya yang murah, mudah
digunakan karena sifatnya ringan, kuat, lentur, dan tahan lama, mudah diakses di berbagai tempat,
dan dapat digunakan dalam berbagai bentuk dan ukuran, serta mampu mengurangi kotoran dan
kelembaban (Mahmud et al.,, 2022). Kombinasi dari faktor-faktor ini menjadikan plastik pilihan
yang popular dalam kehidupan manusia.
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Namun, di sisi lain dari keuntungan dan kepraktisannya, plastik menciptakan masalah
tersendiri, yaitu limbah. Permasalahan sampah merupakan permasalahan yang tergolong sebagai
isu serius di Indonesia, dengan total sebesar 19,2% berupa sampah berjenis plastik pada tahun
2023 (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, 2023). Hal ini terhitung wajar, mengingat
kebutuhan akan plastik di Indonesia terus meningkat, dengan rata-rata kenaikan sekitar 200 ton
per tahun, yang mengakibatkan peningkatan limbah plastik di negara tersebut (Hayashi et al,,
2013). Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup (KLH), setiap hari, setiap orang di
Indonesia menghasilkan sekitar 0,8 kg sampah, sehingga total sampah yang dihasilkan mencapai
189 ribu ton per hari.

Salah satu masalah dengan limbah plastik adalah proses penguraiannya yang memakan
waktu jutaan tahun. Oleh karena itu, penting untuk meminimalkan penggunaan plastik dan
melakukan daur ulang agar limbah plastik tidak mencemari lingkungan (Kasri & Moersidik,
2018). Daur ulang limbah plastik adalah alternatif umum untuk mengolah limbah plastik. Proses
daur ulang mengubah bahan bekas menjadi bahan baru untuk menghindari pemborosan sampah
yang sebenarnya masih memiliki kegunaan (Susilowti et al., 2023). Daur ulang limbah plastik
menawarkan banyak keuntungan karena plastik memiliki sifat yang kuat, ringan, fleksibel, tahan
terhadap karat, tidak mudah pecah, mudah diwarnai, mudah dibentuk, serta berfungsi sebagai
isolator panas dan listrik yang efektif (Mahmud et al., 2023).

Daur ulang sering menghasilkan produk kreatif yang memiliki nilai jual. Limbah plastik
menyimpan potensi ekonomi yang belum sepenuhnya dieksplorasi, seperti peluang untuk
kreativitas dan kewirausahaan dengan mengubah sampah plastik menjadi produk bernilai tinggi,
serta menciptakan ekonomi kreatif yang baru (Kurniawan et al., 2024). Ini dapat menjadi solusi
berkelanjutan untuk mengurangi sampah plastik dan memberikan tambahan pendapatan bagi
masyarakat.aspek penting yang dapat menggerakkan perekonomian Indonesia yaitu
pengembangan keterampilan dan jiwa kewirausahaan (Susilowati & Rachmadani, 2024).

Permasalahan sampah plastik masih menjadi kekhawatiran di Desa Bacin, Kecamatan
Bae, Kabupaten Kudus. Pengelolaan sampah di desa ini tergolong rendabh, terlihat dari minimnya
tempat pembuangan akhir (TPA). Masyarakat Desa Bacin sebagian besar mengandalkan petugas
sampah untuk membuang sampah mereka. Kepala Desa Bacin, Bapak Edi Supriyanto, menyatakan
bahwa desa ini pernah memiliki bank sampah yang didukung oleh PT Djarum, namun tidak
beroperasi lagi karena kurangnya kesadaran masyarakat. Dan meskipun masyarakat Desa Bacin
telah mengandalkan petugas sampah untuk mengurus permasalahan sampah mereka,
masyarakat perlu untuk belajar mengelola dan memanfaatkan sampah plastik dengan kreatif,
tidak hanya untuk mengurangi jumlah sampah plastik di Desa Bacin tapi dapat dimanfaatkan
sebagai peningkatan ekonomi masyarakat.

Di sinilah peran penting ekonomi kreatif dalam memitigasi masalah lingkungan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ekonomi kreatif berperan penting dalam mengatasi
masalah lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan pendekatan inovatif
dan berkelanjutan, ekonomi kreatif mampu mengubah limbah menjadi produk bernilai tinggi,
mengurangi volume sampah, dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan (Perilaku
et al,, 2019; Sekarningrum et al., 2020; Corvellec et al., 2022). Contohnya, daur ulang limbah
plastik menjadi produk kerajinan yang artistik dan fungsional tidak hanya mengurangi polusi
tetapi juga menyediakan sumber pendapatan baru bagi masyarakat. Selain itu, ekonomi kreatif
mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi berkelanjutan, meningkatkan
keterampilan, dan menciptakan peluang kerja.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat
dalam mengelola limbah plastik dan mengubahnya menjadi produk kreatif yang memiliki nilai
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jual. Pelatihan ini memberikan pengetahuan praktis dan teknik pembuatan bros dari limbah
plastik, sehingga peserta dapat mempraktekkannya secara mandiri. Melalui sosialisasi dan
pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan dan mengelola limbah plastik menjadi
produk kreatif yang memiliki nilai jual. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat Desa Bacin dan mengurangi masalah sampah plastik di lingkungan mereka.

Metode Pelaksanaan

Metode yang diimplemenatsikan dalam pengabdian yaitu pelatihan (Susilowati et al.,
2021). Masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian ini yiatu ibu-ibu PKK Desa Belik. Tempat
pelaksanaan kegiatan berlokasi di Balai Desa Belik. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada
tanggal Minggu, 28 Juli 2024, di Balai Desa Bacin, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Sebanyak 70
orang Ibu-Ibu PKK mengikuti kegiatan ini. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan berfokus
pada pembuatan bros dari limbah plastik.

Pada tahap persiapan tim pengabdian mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan
untuk kegiatan pelatihan, utamanya dengan mengumpulkan limbah plastic seperti bungkus kopi,
jajanan, dan sejenisnya. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan, dimulai dengan sosialisasi singkat
kepada Ibu-Ibu PKK mengenai pemanfaatan limbah plastik di rumah menjadi produk bernilai
jual, seperti bros. Tim pengabdian menunjukkan contoh produk yang telah dibuat sebelumnya
sebagai referensi. Setelah sosialisasi, Ibu-Ibu PKK langsung mempraktekkan pembuatan bros dari
limbah plastik. Ibu-ibu PKK dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-masing membuat dua
bros dari limbah plastik yang disediakan. Pada sesi akhir dilakukan pameran produk dari masing-
masing kelompok.

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan keterampilan pembuatan bros dilaksanakan pada 28 Juli 2024 yang bertempat
di Aula Balai Desa Bacin, Kecamatan Bae, Kabupaten Kudus. Kegiatan pelatihan pembuatan bros
dihadiri oleh ibu-ibu kader PKK Desa Bacin. Pada pelaksanaan pembuatan bros, peserta
memberikan respon yang positif. Pelatihan keterampilan pembuatan bros ini dilakukan bertujuan
agar dapat meningkatkan kreativitas dan mengembangkan jiwa kewirausahaan (Afrian et al,
2019). Pelatihan pembuatan bros ini menggunakan bahan dasar yang mudah didapat oleh
peserta, seperti limbah kemasan produk seperti kopi, snack, dan lainnya.

Pelatihan ini dilakukan dengan menunjukkan secara langsung kepada masyarakat serta
praktik langsung. Teknik pembuatan bros memerlukan ketelitian dan kerapian untuk
menghasilkan produk seni berkualitas tinggi yang bisa menarik minat banyak orang. Pembuatan
bros memerlukan alat dan bahan yang sederhana meliputi, sampah plastik kemasan, lem lilin,
korek api, gunting, mutiara imitasi, kain flanel dan peniti. Dalam pelatihan pembuatan bros
dilakukan dengan menggunakan satu model sama yang dianggap mudah terlebih dulu. Kelompok
Ibu-ibu PKK dibagi menjadi 10 kelompok dengan setiap kelompoknya berisi 6 anggota. Pelatihan
ini dibagi menjadi tiga tahapan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan atau pembuatan, dan tahap
finishing.

Tahap pertama yaitu tahap persiapan, sebelum digunakan limbah kemasan dicuci bersih
dan dikeringkan terlebih dahulu. Kemudian masing-masing kelompok mendapatkan 2 bungkus
kemasan, lem lilin, gunting, korek api, mutiara imitasi, peniti dan kain flanel yang sudah dipotong
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berbentuk lingkaran. Setelah tahap persiapan selesai, dilanjutkan tahap selanjutnya yaitu tahap
pelaksanaan atau pembuatan produk pada gambar 1.

| L5

Gambar . Pross Pembuatan Bros oleh Ibu-Ibu PKK

Langkah pertama yaitu plastik yang berbentuk persegi dilipat sebanyak 3 kali menjadi
segitiga. Kemudian plastik dipotong menggunakan gunting menyerupai kelopak bunga dan
diusahakan antar sisi simetris. Langkah selanjutnya yaitu setiap sudut lipatan pola dibakar
menggunakan korek api untuk membuat lekukan, lakukan pada semua sudut. Kemudian dua
kelopak bunga yang sudah jadi disatukan dengan cara ditempel dan direkatkan menggunakan lem
lilin, pastikan lem merekat dengan sempurna. Langkah selanjutnya kain flanel yang berbentuk
lingkaran direkatkan dengan peniti menggunakan lem lilin. Kemudian, kain flanel tersebut
disatukan dengan kelopak menggunakan lem lilin.

Langkah terakhir, tambahkan mutiara imitasi di bagian tengah atas bros. Setelah tahapan
pelaksanaan selesai memasuki tahapan terakhir yaitu tahapan finishing yang dimana pada tahap
ini produk yang telah dibuat di cek kembali kerapiannya dan kemudian bisa digunakan sebagai
hiasan hijab (pada gambar 2). Selama pelatihan, tampak bahwa peserta sangat antusias dan
tertarik untuk menyimak informasi, berdiskusi, serta mempraktikannya. Kegiatan ini
memberikan dampak positif terhadap keterampilan masyarakat dalam membuat kerajinan.
Peserta juga menyadari bahwa kerajinan tangan adalah bagian dari ekonomi kreatif dan produk
akhir bisa bernilai tinggi meningkatkan bakat dan pengisian waktu luang.

Gambar 2. Produk Bros Limbah Plastik
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Pelatihan pembuatan bros dari limbah plastik dapat mendukung berkembangnya
ekonomi kreatif dengan berbagai cara. Pertama, pelatihan ini membekali Ibu PKK dengan
keterampilan membuat bros dari limbah plastik, yang dapat digunakan untuk menciptakan
produk Kkreatif dan inovatif lainnya (Azinar Ahmad et al, 2019: Mahmud et al, 2024;
Anisykurlillah et al, 2021). Kedua, pelatihan ini menumbuhkan jiwa kewirausahaan,
menginspirasi Ibu PKK untuk memulai usaha dengan memproduksi dan menjual bros atau
produk daur ulang lainnya, sehingga meningkatkan kemampuan wirausaha dan memulai bisnis
kecil berbasis ekonomi kreatif (Paranti et al, 2023; Paranti et al., 2024; Susilowati and
Rachmadani, 2024). Selain itu, pelatihan ini merangsang terciptanya produk-produk unik dengan
nilai jual yang tinggi. Terakhir, pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya daur ulang sampah plastik dan potensi ekonominya, membantu mengurangi dampak
pencemaran lingkungan, serta mengurangi biaya pengelolaan sampah dan meningkatkan kualitas
lingkungan (Tusyanah et al., 2023; Susilowati et al., 2019;Susilowati et al., 2018).

Simpulan

Pengabdian kepada masyarakat dengan sasaran ibu-ibu PKK berjalan dengan lancar.
Peserta diajarkan teknik pembuatan bros dari limbah plastik dengan menggunakan keterampilan
tangan, yang melibatkan tahapan persiapan, pembuatan, dan finishing. Pelatihan ini tidak hanya
meningkatkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan peserta, tetapi juga membantu dalam
memanfaatkan limbah plastic yang kerap kali mengganggu lingkungan jika tidak dikelola dan
dimanfaatkan dengan baik. Ibu-ibu PKK sangat antusias dan memberikan respon baik kepada tim
pengabdian sehingga tercipta produk bros yang dapat dimanfaat oleh pribadi maupun dijual.
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